KOMISI PEMILIHAN UMUM
KOTA KEDIRI

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM KOTA KEDIRI

NOMOR : 20/HK.03.2-Kpt/3571/Sek-Kot/X1/2021

TENTANG

PENETAPAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PENYELESAIAN
PENGADUAN MASYARAKAT DILINGKUNGAN KOMISI PEMILIHAN UMUM

KOTA KEDIRI

SEKRETARIS KOMISI PEMILIHAN UMUM KOTA KEDIRI,

Menimbang

Mengingat

. bahwa dalam rangka meningkatkan efisiensi,

transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan
pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat
maka diperlukan Standar Operasional Prosedur
Penyelesaian Pengaduan Masyarakat Dilingkungan

Komisi Pemilihan Umum Kota Kediri;

. bahwa dalam rangka melegalkan Standar

Operasional Prosedur Penyelesaian Pengaduan
Masyarakat Dilingkungan Komisi Pemilihan Umum

Kota Kediri;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud pada huruf a dan huruf b dipandang perlu
menetapkan Keputusan Komisi Pemilihan Umum
Kota Kediri Tentang Penetapan Standar Operasional
Prosedur Penyelesaian Pengaduan Masyarakat

Dilingkungan Komisi Pemilihan Umum Kota Kediri.

. Undang-Undang Nomor 14 TH. 2008 tentang

Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4846);

jdih.kpu.go.id/jatim/kediri-kota



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

2. Peraturan Komisi Informasi Nomor 1 Tahun 2010
Tentang Standar Layanan Infromasi Publik (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 272,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1);

3. Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor
88/Kpts/KPU/Tahun 2015 tentang SOP
Pengelolaan Pelayanan Publik di Lingkungan KPU

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM KOTA KEDIRI

TENTANG PENETAPAN STANDAR OPERASIONAL
PROSEDUR PENYELESAIAN PENGADUAN MASYARAKAT DI
LINGKUNGAN KOMISI PEMILIHAN UMUM KOTA KEDIRI.

: Standar Operasional Prosedur dimaksud sebagai acuan

dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab pegawai baik
secara individual maupun organisai yang mencakup
pelayanan internal maupun eksternal Komisi Pemilihan

Umum Kota Kediri sebagaimana terlampir.

: Dalam Pelaksanaan Standar Operasional Prosedur akan

dilakukan monitoring, evaluasi pengawasan internal secara
periodik dan akan dilakukan penngembangan sesuai

Peraturan Perundang-Undangan.

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan

apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diadakan

perbaikan seperlunya.

Ditetapkan di Kediri
pada tanggal 19 November 2021

SEKRETARIS KOMISI PEMILIHAN UMUM
KOTA KEDIRI ¢

jdih.kpu.go.id/jatim/kediri-kota
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